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ABSTRACT

In the research, done ozonation of red chili (Capsium annum L.) to getting preservation methods for
saving red chili (Capsicium annum L.). To observe the effect treatment of ozone gas, cleaned chili then
soaking on water while ozone was dissolving on the water. Then chili that dissolving on water ozonation
to be saving on open space, glass cupboard and cooling spacie.On saving to one month have getting that
red chili has ozonation and saving on cooling space still in fresh condition.
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ABSTRAK

Pada penelitian ini dilakukan ozonisasi pada cabe merah (Capsicum annuum L.) dengan tujuan untuk
mendapatkan cara pengawetan dalam penyimpanan cabe merah (Capsicum annuum L.) ini. Untuk
mengamati pengaruh perlakuan dari gas ozon, cabe merah awalnya dibersihkan terlebih dahulu.
Kemudian cabe merah akan direndam dalam air sambil dilarutkan ozon dalam air tersebut. Kemudian
Cabe yang telah direndam dalam air berozon disimpan dalam ruang terbuka, almari kaca, dan ruang
pendingin. Dalam penyimpanan selama I bulan didapatkan hasil bahwa cabe merah yang telah diozonisasi
dan disimpan dalam lemari pendingin masih dalam kondisi segar.

Kata Kunci : Cabe merah, Ozon, pembangkit ozon

PENDAHULUAN cadangan makanan yang tersisa. Dengan
adanya perkembangan ilmu dalam bidang
Cabai merah (Capsicum annuum L.) plasma, saat ini kami memberikan solusi
merupakan salah satu komoditas unggulan yang  praktis menyelesaikan masalah pembusukan
dikenal sebagai penyedap dan pelengkap menu  untuk cabai merah salah satunya dengan
masakan khas Indonesia. Kebutuhan akan cabai  memanfaatkan rancang bangun ozon generator
merah semakin meningkat dengan semakin yang ramah lingkungan, hemat energi
beragamnya jenis dan menu masakan yang berteknologi plasma.
menggunakan cabai merah serta karena Plasma adalah gas yang terionisasi dan
semakin tingginya ekspor akan komoditas merupakan fase keempat dari sebuah materi.
tersebut  (Barus,2006). Pembusukan cabai  Dari hasil penelitian, plasma dapat membunuh
merah disebabkan karena selama proses kuman, bakteri atau  mikro-organisme
penyimpanan, cabai merah tersebut masih  (Moreau,2008). Pembuatan ozone dari oksigen
melakukan aktivitas yang memanfaatkan
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atau udara merupakan salah satu proses plasma
kimia.

Ozone merupakan molekul yang terdiri
dari tiga atom oksigen yang secara alamiah
dapat terbentuk melalui radiasi sinar ultraviolet
pancaran sinar matahari. Ozone dapat pula
dibuat  dengan metode dielectric barrier
discharge. Ozone adalah salah satu pembasmi
bakteri, virus dan bau terkuat di dunia yang
hanya diproduksi dalam keadaan ekstrim
(Harling,2009).

Saat ini berbagai macam aplikasi
teknologi plasma telah berkembang mulai dari
bidang pangan, pertanian, dan medis. Ozone
generator merupakan alternatif baru dalam
mendukung ketahanan pangan nasional.
Indonesia memiliki sumber daya alam (SDA)
yang melimpah namun potensinya harus
ditingkatkan lagi. Penguasaan teknologi plasma
dengan memanfaatkan rancang bangun ozone
akan memberikan peluang untuk meningkatkan
nilai tambah SDA Indonesia, sehingga menjadi
bangsa yang mandiri dan berdaya saing tinggi.

Luaran yang di harapkan dari aspek
pendidikan yaitu dapat dijadikan panduan
dalam pembuatan penelitian lain yang mirip
dengan penelitian ini yaitu dengan mengubah
sampelnya seperti sayur-sayuran, kacang-
kacangan, umbi-umbinya ataupun rempah-
rempah lainnya merancang serta menciptakan
penemuan penemuan baru berbasis teknologi

yang  dapat  menyediakan  kebutuhan
masyarakat.
Bagi  civitas  Universitas  adalah

melakukan pembimbingan serta pengembangan
riset dan teknologi dalam mewujudkan
ketahanan pangan nasional.

Bagi masyarakat adalah pengawetan
cabai merah menggunakan rancang bangun
ozon ini dapat memecahkan masalah yang
selama ini yaitu membunuh bakteri, jamur
maupun mikro-organisme lain pada cabai
merah sehingga tidak mudah busuk.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan alat ozonizer
yang berbasis DBD (Dielectric Barrier
Discharge) yaitu lucutan yang dibangkitkan
diantara dua elektroda (elektroda positif yaitu
yang disebut dengan elektroda titik dan
elektroda bidang) dengan adanya penghalang
dielektrik, dimana penghalang dielektrik yang
digunakan adalah pyrex yang berperan sebagai
isolator.

Gambar 1. Tahap pengozonan di dalam air
selama 5 menit, 10 menit, 15 menit dan 20
menit

Gambar 2. Perendaman cabai merah yang
telah di lakukan pengozonan yang di rendam
masing-masing selama 5 menit

Adapun penelitian ini berfokus pada
pengawetan cabai merah (capsicum anuum L.)
menggunakan ozonizer. Ozonizer memiliki
voltase sebesar 110v atau 220 v, konsumsi daya
15 W dan keluaran dari ozon adalah 0.4 g/h.
Cabai merah yang digunakan sebanyak 10 buah
untuk setiap sampel, kemudian dicuci dengan
menggunakan air yang mendapat perlakuan
ozon selama 5 menit, 10 menit, 15 menit dan 20
menit. Kemudian terdapat sebuah sampel tanpa
perlakuan ozon yang mana merupakan variabel
kontrolnya. Pencucian dilakukan selama 5
menit untuk setiap sampel. Masing-masing
sampel tersebut diberikan perlakuan keadaan
yang berbeda, yaitu; sampel yang dibiarkan
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terbuka dalam udara bebas, sampel tertutup
yang disimpan dalam ruang tertutup (ruang
kaca) dan sampel tertutup yang disimpan
didalam lemari pendingin. Adapun tujuan dari
perlakuan ini adalah untuk mengetahui waktu
efektif lama pengozonan dan kondisi yang tepat
untuk digunakan dalam penyimpanan cabai
merah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melakukan pengamatan pada sampel
cabai merah dengan berbagai variasi sampel,
sampel tertutup didalam lemari pendingin,
sampel tertutup didalam ruang kaca dan sampel
terbuka diudara bebas dengan masing-masing
sampel mendapat perlakuan pengozonan
selama 0 menit (tanpa pengozonan), 5 menit, 10
menit, 15 menit dan 20 menit. Pada kondisi
akhir didapatkan cabai merah dengan perlakuan
yang paling baik adalah pada sampel tertutup
dalam lemari pendingin, keadaan cabaai ini
rata-rata tidak berjamur. Sedangkan kondisi
sampel yang tertutup didalam ruang kaca
banyak yang ditumbuhi belatung, untuk sampel
yang terbuka diudara bebas cabainya menjadi
kering.

Gambar 3. Sampel tertutup didalam lemari
pendingin
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kaca

Gambar 5. Sampl terbuka diucllara bebas

Secara garis besar,pada percobaan ini
terdapat tiga perlakuan yang berbeda, yaitu
sampel yang tertutup diletakkan dalam lemari
pendingin, sampel tertutup dalam ruang kaca
dan sampel terbuka di udara bebas. Adapun
perbedaan lama waktu pengozonan adalah
selama 5 menit, 10 menit, 15 menit, dan 20
menit dan tanpa pengozonan. Pada kondisi
akhir didapatkan cabai merah dengan perlakuan
yang paling baik adalah pada sampel tertutup
dalam lemari pendingin, keadaan cabaai ini
rata-rata tidak berjamur. Sedangkan kondisi
sampel yang tertutup didalam ruang kaca
banyak yang berjamur, untuk sampel yang
terbuka diudara bebas cabainya menjadi kering.
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Berikut merupakan tabel hasil uji bakteri yang Tertutup 0 Sama
telah dilakukan. dalam sekali tidak
lemari terdapat
Pada percobaan tersebut, sampel tertutup pendingin bakteri
didalam lemari pendingin tidak ditumbuhi (20 menit dalam
koloni bakteri sama sekali, berbeda dengan pengozonan) sampel
sampel tertutup didalam ruang kaca yang dalam Tertutup 9.7 x 108 -
kondisi lembab. Jumlah koloni bakteri yang dalam ruang
tumbuh banyak, koloni bakteri terbanyak ada kaca (tanpa
pada lama waktu pengozonan 15 menit hingga pengozonan)
mencapai 10" CFU. Pada sampel terbuka Tertutup 2.6 x 107 B}
diudara bebas, ditumbuhi beberapa koloni dalam ruang
bakteri sebesar 10° pada lama pengozonan 5 kaca' G
menit. menit
pengozonan)
Tertutup 5.4x10° -
Tabel 1. Hasil Uji Bakteri dalam ruang
kaca (10
Kode Jumlah | Keterangan menit
Sampel Koloni pengozonan)
(CFU/mL) Tertutup 1.2x 10" -
Tertutup 0 Sama dalam ruang
dalam sekali tidak kaca (15
lemari terdapat menit
pendingin bakteri pengozonan)
(tanpa dalam Tertutup 8.8 x 10° -
pengozonan) sampel dalam
Tertutup 0 Sama kulkas
dalam sekali tidak (20 menit
lemari terdapat pengozonan)
pendingin bakteri Terbuka 1.3x 104 -
(5 menit dalam diluar
pengozonan) sampel ruangan
Tertutup 0 Sama (tanpa
dalam sekali tidak pengozonan)
lemari terdapat Terbuka 29x10° -
pendingin bakteri diluar
(10 menit dalam ruangan
pengozonan) sampel (5 menit
Tertutup 0 Sama pengozonan)
dalam sekali tidak Terbuka 24 x 104 -
lemari terdapat diluar
pendingin bakteri ruangan
(15 menit dalam (10 menit
pengozonan) sampel pengozonan)
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Terbuka 8 x 10?
diluar
ruangan

(15 menit
pengozonan)
Terbuka
diluar
ruangan

(20 menit

pengozonan)

1.2x10°

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pelaksanaan PKM-PE
yang berjudul Penerapan Teknologi Plasma
dengan Memanfaatkan Rancang Bangun Ozone
Generator untuk Pengawetan Cabai Merah
(Capsicum annuum L.) Guna Mendukung
Ketahanan Pangan Nasional adalah sebagai
berikut:

1. Ozone generator merupakan salah satu alat
berteknologi plasma yang terbarukan, dapat
dijadikan sebagai salah satu metode
pengawetan cabai merah

Waktu efektif lama pengozonan untuk cabai
merah adalah 15 menit

Keadaan yang tepat untuk menyimpan
cabai merah adalah pada tempat tertutup
didalam lemari pendingin

SARAN
Berdasarkan hasil-hasil yang telah
diperoleh pada  penelitian ini, dapat

direkomendasikan saran untuk penelitian lebih
lanjut yaitu :

1. Dengan menambah internet broadband
pada sistem maka pemantauan akan lebih
mudah dilakukan dari berbagai tempat.

2. Dengan beberapa pengembangan dan

penyempurnaan sistem dari alat ini akan
memberikan manfaat lebih misalnya
dengan menambahkan sebuah alat yang
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tidak hanya mengukur konsentrasi debu
tetapi juga dapat mengontrol dan
mengurasi konsentrasi debu.

3. Diperlukan pengkalibrasian pada alat ukur
dengan alat standar agar diketahui tingkat
keakuratan alat.
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